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Abstrak 
Novel Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi ini menyajikan kisah menarik tentang usaha keras pejalanan hidup seseorang untuk membiayai keluarga, pendidikan dan mencari belahan jiwa. Tujuan penelitian ini untuk medeskripsikan jenis-jenis nilai pendidikan moral yang terdapat dalam novel Rantau 1 Muara. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kutipan-kutipan dalam isi bacaan novel tersebut. Jenis nilai pendidikan moral novel Rantau 1 Muara ditemukan ada 5 jenis niali pendidikan moral, yaitu nilai pendidikan moral percaya diri, rendah hati, teguh pendirian, berbakti, dan berprasangka baik.
Kata kunci: Novel, Pendidikan Moral, pendidikan Karakter.
Abstract
This Rantau 1 Muara novel by Ahmad Fuadi presents an interesting story about a pedestrian's hard efforts to support his family, education and find a soul mate. The purpose of this study is to describe the types of educational moral values ​​contained in the Rantau 1 Muara novel. This study uses qualitative research with descriptive methods. The data collection in this study is in the form of quotations from the contents of the novel. There are 5 types of moral education values ​​in the novel Rantau 1 Muara found that there are 5 types of moral education values, namely moral education values ​​of self-confidence, humility, steadfastness, devotion, and good prejudice.
Keywords : Novels, Moral Education, Character education.

PENDAHULUAN 
Sastra adalah karya seni yang berasal dari pikiran seseorang. Menurut (Abarca, 2021) Sastra adalah karya inovatif, imajinatif, dan fiksi. Karya sastra yang dirujuk bukanlah dunia nyata, melainkan fiksi, dunia imajiner. Karya sastra adalah karya seni buatan manusia yang mengandung unsur-unsur indah untuk dinikmati masyarakat. Salah satu tujuan menulis adalah membuat karya orang menjadi menarik dan indah sehingga enak dipandang dan dirasa (Simbolon et al., 2022). Sastra adalah karya imajinatif dengan dukungan linguistik nilai estetika terbesarnya. Melalui karya sastra, pengarang bermaksud menyampaikan suatu informasi, gambaran atau pesan kepada pembaca. Apa yang dikatakan biasanya berupa pemikiran tentang kehidupan yang melingkupi penulis. (Hanissa & Riyadi, 2022) berpendapat Novel adalah karya sastra berbentuk prosa yang di dalamnya terdapat permasalahan atau konflik dan pertentangan yang berkaitan dengan isi novel dan berbeda dengan cerpen karya sastra.
Setiap hari kita disuguhi berita tentang tindakan amoral anak-anak dan remaja (Nurhayati, 2022). Peran sastra dalam membentuk karakter suatu bangsa tergantung pada nilai-nilainya. Pendidikan sastra juga berlaku untuk pendidikan karakter. Tindakan membaca, menyimak, dan melihat karya sastra terutama menumbuhkan karakter ketekunan, berpikir kritis, dan pemahaman yang luas. Pada saat yang sama, perasaan terhadap perasaan dikembangkan agar pembaca tertarik pada kebaikan dan mendukung kebenaran. (Laskar et al., 2022). Tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan dan hasil pembelajaran yang bermuara pada pengembangan karakter peserta didik dan tercapainya akhlak mulia secara utuh dan terpadu (Sudiatmi et al., 2021). Tujuan pendidikan karakter  untuk mempererat dan menumbuhkan nilai-nilai tersebut, untuk menjadikan kepribadian siswa yang istimewa atau untuk memperoleh jiwa seorang guru, dan untuk memperbaiki perilaku siswa yang tidak terpenuhi (Ningrum et al., 2022). Pendidikan Karakter diambil dari bahasa Inggris, yang juga berasal dari kata Yunani charaissein, yang berarti “mengukir” (Kinanti et al., 2021).  Society 5.0 dapat didefinisikan sebagai konsep sosial berbasis teknologi. Di era society 5.0, masyarakat menghadapi teknologi yang memungkinkan akses ke ruang virtual yang mirip dengan ruang fisik. Society 5.0 menghadirkan teknologi kecerdasan buatan berbasis big data dan robot untuk melakukan atau mendukung pekerjaan manusia (Kinanti et al., 2021). Berbeda dengan Revolusi Industri 4.0 yang lebih berfokus pada bisnis saja, di era Masyarakat Teknologi 5.0, standar baru sedang dibuat yang akan menghilangkan perbedaan sosial, usia, jenis kelamin, dan bahasa serta menyediakan produk dan layanan yang disesuaikan untuk orang yang berbeda. . kebutuhan dan keinginan banyak orang. Penelitian sebelumnya milik Jumiati Astuti, Mahasiswi IAIN Salatiga Tahun 2020 dengn judul skripsi “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam novel ranah 3 warna karya Ahmad Fuadi relevansinya dengan pendidikan islam” Perbedaan pada penelitian ini dan sebelumnya adalah terlihat pada waktu dan aspek yang dibahas. Penelitian yang dilakukan oleh Jumianti Astuti dilakukan pada tahun 2020, sedangkan penulis melakukan penelitian pada tahun 2023. Objek penelitian Jumiati Astuti adalah ranah 3 warna karya Ahmad Fuadi relevansinya dengan pendidikan islam, sedangkan penulis mengambil objek penelitian yaitu novel Rantau 1 Muara Karya Ahmad Fuadi untuk menunjang pendidikan karakter siswa menghaapi era society 5.0. Pada penelitian terdahulu focus pada Nilai-niali pendidikan karakter dalam novel Ranah 3 Warna dalam pembelajaran islam, sedangkan pada penelitian ini focus terhadap nilai pendidikan moral yang terdapat dalam Novel Rantau 1 Muara Karya Ahmad Fuadi untuk meneunjang pendidikan karakter di era society 5.0.


METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang ciri-ciri, situasi, atau tanda-tanda yang diamati oleh suatu kelompok tertentu (Jhuji, 2020). Sedangkan menurut keraf (1985:57) metode deskriptif adalah sebuah proses berpikir yang bertolak dari suatu preposisi yang ada menuju preposisi berkembang menuju kesimpulan. Penelitian menggunakan kualitatif deskriptif karena penelitian ini membutuhkan catatan dan dokumen, sehingga datanya berupa kualitatif. Data yang dihasilkan bukan berupa data angka.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) penulis membaca novel Rantau 1 Muara Karya Ahmad Fuadi secara umum kemudian focus kepada isi bacaan novel tersebut kemudian memilih kutipan bacaan yang termasuk kedalam nilai pendidikan moral. (2) peneliti memberi tanda pada isi teks bacaan yang terdapat dalam novel Rntau 1 Muara Karya Ahmad Fuadi yang tercantum dalam nilai pendidikan moral. (3) peneliti melakukan klasifikasi terhadap lima jenis pendidikan moral. 
Penelitian ini menggunakan teknik simak dan catat. Menurut Sudaryanto dalam (Fabiana Meijon Fadul, 2019) teknik simak merupakan penyediaan data yang dilakukan dengan menyimak data penggunaan Bahasa. Serupa dengan pandangan tersebut Mahsun berpendapat dalam (Kokasih, 2020) proses teknik catat merupakan  teknik lanjutan yang dilakukan ketika menggunakan metode simak dengan teknik lanjutan diatas. Teknik simak ini digunakan untuk menyimak kata demi kata yang terdapat dalam novel Rantau 1 Muara, sedangkan metode catat adalah metode yang menyediakan data dengan mencatat berbagai data yang diperoleh. Teknik yang digunakan adalah merekam kata dan kalimat yang mengandung manfaat belajar perilaku yang terdapat dalam novel Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi.
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini meliputi jenis-jeni nilai pendidikan moral dalam novel Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi yang dapat menunjang tercapainya pendidikan karakter siswa menghadapi era society 5.0. Pada  permasalahan tersebut akan dibahas dalam bentuk tabel dengan data dan lampiran sebagai berikut.
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Jenis-jenis Nilai Pendidikan Moral 
	NO
	Jenis-jenis Nilai Pendidikan Moral
	Nomor Halaman

	1.
	Percaya Diri
	10

	2.
	Berbakti
	9

	3.
	Rendah Hati
	11

	4.
	Teguh Pendirian
	177

	5.
	Berprasangka Baik
	163

	
	                          Tabel 1. Hasil Temuan Penelitian
	


A. Nilai Pendidikan Moral 
a. Percaya Diri
Setiap orang harus memiliki rasa percaya diri karena tidak ada orang yang diciptakan Tuhan dengan cara yang sama. Mereka semua memiliki karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu, semua orang berbeda dan unik. Tuhan menciptakan manusia dalam bentuk yang paling baik dibandingkan dengan makhluk lainnya karena manusia memiliki ruh yang sama dengan makhluk lainnya. Kutipannya adalah:
“Inilah Aku, seorang anak kampung, yang telah melanglang separuh dunia dengan tanpa membayar sepeser pun. Inila Aku mahasiswa yang jadi kolumnis tetap di media dan telah sukses membiayai hidup dan kuliah sendiri. Belum pernah aku sepercaya diri seperti ini”. (Halaman 10)
Pada kutipan diatas “Inilah aku” dan “Belum pernah aku sepercaya diri seperti ini”. Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Alif ( tokoh utama) yang memiliki rasa percaya diri terhadap dirinya sendiri karena dia berhasil membiayai hidup dan kuliahnya sendiri.
b. Berbakti
Membiayai kehidupan orang tua merupakan pekerjaan yang baik bagi seorang anak yang merupakan salah satu bentuk bakti kepada orang tua, apalagi ketika keduanya berada dalam keadaan serba kekurangan. Kutipan dari novel yang menggambarkan hal ini adalah:
“...jatah kiriman untuk Amak dan biaya sekolah adik-adikku bisa aku naikkan tiap bulan”. (Halaman 9)
Pada kutipan diatas “jatah kiriman untuk amak, biaya sekolah adik-adikku”. Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Alif (tokoh utama) memiliki pribadi yang berbakti terhadap orang tua karena dia berusaha memberi jatah kiriman untuk membiayai hidup keluraganya dan untuk biaya pendidikan adik-adiknya. 
c. Rendah Hati
Rendah hati adalah kata lain dari tawaddu'. Seorang Muslim harus memiliki kualitas ini karena Nabi Muhammad juga menunjukkan kualitas ini. Karena contoh tawaddu nabi adalah ketika dia berjalan di jalan dan bertemu orang lain, dia tidak segan-segan mengatakan bahkan kepada anak-anak. Berikut adalah beberapa contoh kutipan tentang kerendahan hati:
“Kamu sih enak Lif, banyak pengalaman luar negerinya. Pasti banyak yang manggil wawancara.” Kata Wira kepadaku ketika kami sama-sama antre mendapatkan cap legalisasi di depan ruang tata usaha. “Ah nggak juga,’ kataku mencoba merendah walau dalam hati aku mengiyakan.” (Halaman 11)
Pada kutipan diatas “Ah nggak juga,”. Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Alif memiliki pribadi yang rendah hati walaupun dia memiliki segudang prestasi, pengalaman dan wawasan yang luas.
d. Teguh Pendirian
Karakter seseorang yang memiliki kemampuan/kekuatan tabiat atau karakter seseorang yang memiliki nilai-nilai dalam kehidupan, sehingga hidupnya tidak mudah terpengaruh oleh orang lain, n tidak menyenangkan atau berubah-ubah. Kutipan berikut menjelaskan bahwa dibutuhkan keberanian untuk berdiri, bukan tertawa, dan menindaklanjuti.
“Ini sebuah sikap Lif. Dalam bersikap dan membuat berita kita harus jelas hitam dan putih. Benar dan salah. Jangan abu-abu, plintat-plintut. Kita adalah kelompok penjelas dan pembeda antara yang benar dan salah buat pembaca. Itu makna hitam dan putih buatku. As simple as that. Agar aku tidak lupa dengan sikap itu maka aku kenakan sebagai baju setiap hari.” (Halaman 177)
Pada kutipan diatas “kita harus jelas hitam dan putih. Benar dan salah. Jangan abu-abu, plintat-plintut”. Kutipan tersebut mejelaskan tentang bagaimana bersikap teguh berpendirian, maksud dalam teguh berpendirian diatas adalam tberpegah teguh dalam membuat berita yang dibuat antara benar dan salah. 
e. Berprasangka Baik
Prasangka adalah sifat orang beriman. Memiliki pikiran negatif tentang orang lain itu buruk. Padahal peribahasa arab kuno ini mengajarkan pentingnya melawan prasangka dengan mencari kebenaran atau dalam bahasa arab dikenal dengan istilah tabayun. Kata-kata yang menggambarkan hal ini adalah:
“An nasu a’dau ma jahilu. Manusia itu musuh terhadap apa yang dia tidak tahu.” (Halaman 163)
Pada kutipan diatas “An nasu a’dau ma jahilu”. Kutipan tersebut menjelaskan bahwa seorang manusia harus melawan sikap berburuk sangka terhadap orang lain, seharusnya  selalu berprasangka baik terhdp orang lain. 
B. Pendidikan Karakter Siswa Era Society 5.0
Karakter adalah lukisan berdasarkan lukisan fisik seseorang, seperti wajah, ekspresi, warna  kulit dan lainnya. Psikis misalnya melalui pikiran, perasaan dan kehendak tokoh. Sosiologi, karakter berbasis komunitas. Penokohan tokoh  dalam sebuah novel tidak diukur dari kemiripannya dengan tokoh masyarakat yang digambarkan. Di sisi lain, citra figur publik harus meniru karakter novel. Pendidikan karakter merupakan proses penamaan jati diri yang meliputi aspek pengetahuan, kesadaran, atau budi, dan perilaku untuk memenuhi nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, dan bangsa. Pembangunan karakter suatu bangsa dapat dicapai melalui pembangunan karakter individu, namun ketika masyarakat hidup dalam lingkungan sosial dan budaya yang sama, maka pembangunan karakter hanya dapat dicapai melalui perbuatan dan sosialisasi. . dan lingkungan budaya. Artinya, pengembangan budaya dan karakter dapat dilakukan dalam sistem pendidikan yang tidak meninggalkan lingkungan sosial peserta didik, masyarakat budaya dan masyarakat budaya masyarakat Pancasila.
Society 5.0 akan mempengaruhi semua bidang kehidupan, termasuk kesehatan, perencanaan kota, transportasi, pertanian, industri dan pendidikan. Kedepannya, teknologi big data yang dihimpun menurut Society 5.0 juga akan berdampak positif dan negatif terhadap kualitas pendidikan siswa. Pendidikan di era digital saat ini sangatlah pesat, perkembangan hal-hal baru tidak hanya digalakkan oleh orang dewasa, anak sekolah dasar pun dapat ikut merasakan dampak revolusi teknologi saat ini. Inovasi banyak digunakan dalam pengajaran, sebagai kerangka dan landasan hubungan guru-siswa. Hari ini kemajuan kemajuan memiliki hasil positif dan negatif, efek positif harus digunakan oleh orang lain di banyak daerah menggunakan pasar baru. Salah satu tema utama society 5.0 adalah konten pendidikan. Pesatnya perkembangan teknologi menuntut dunia pendidikan untuk dapat beradaptasi dengan digitalisasi sistem pendidikan yang semakin berkembang.


SIMPULAN 
Hasil penelitian terhadap jenis-jenis nilai pendidikan moral yang terdapat dalam novel Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi menunjukkan bahwa terdapat lima jenis nilai pendidikan moral yaitu nilai pendidikan moral percaya diri, berbakti, rendah hati, teguh pendirian dan berprasangka baik. Kutipan-kutipan yang ditemukan dalam novel tersebut kemudian dianalisis guna menujukkan nilai pendidikan moral. Nilai pendidikan moral yang tertera diatas kemudian dikaitkan dengan nilai pendidikan karakter yang dapat menunjang siswa untuk menghadapi era society 5.0. Pendidikan Karakter era Society 5.0 merupakan suatu pendidikan dimana karakter siswa harus mulai terbentuk dan terbiasa berkesinambungan dengan era digital yang akan terus berkembang.
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